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JHanya Lapangan Karang
vang Dinilai Penuhi Standar

JOGJA - Optimalisasi fasilitas olahra-
ga di Kota Jogja terus diupayakan legi-
slatif. Termasuk dalam hal pemanfaa-
tannya oleh masyarakat.

Ketua Panitia Khusus (Pansus) Raper-
da Keolahragaan DPRD Kota Jogja Cho-
lig Nugroho Adji mengatakan, pihaknya
sudah meninjau sejumlah fasilitas
olahraga. Diantaranya Lapangan Karang,
Lapangan Karangwaru, Lapangan Man-
casan, dan Lapangan Sidokabul.

Dari hasil tinjauan tersebut, Adji me-
nilai Lapangan Karang merupakan
salah satu fasilitas olahraga yang me-
menuhi standar. Baik itu dari segi tata
tertib, fasilitas, maupun fungsinya untuk
kegiatan olahraga profesional.

Sementara untuk tiga lapangan lain
menurutnyasudah representatif. Namun
memang masih harus dilakukan pe-
ningkatan fasilitas seperti aksesibilitas
dan sarana pendukung.

Sehingga dalam raperda yang kini
tengah dibahas pihaknya juga meramu
regulasi dukungan anggaran. Termasuk
melihat potensi pengajuan kepada pe-
merintah pusat lewat Kementerian
Pemuda dan Olahraga (Kemenpora).

"Melalui raperda yang tengah dibahas
kami ingin memberikan semangat ke-
pada masyarakat untuk gemar bero-
lahraga,” u djisaatdikonfirmasilewat
pesan singkat kemarin (16/9).

Politisi Partai Nasdem itu menegaskan,
dalam pembahasan raperdakeolahra-
gaan pihaknya juga menekarrkan tentang
regulasi penggunaan fasilitas-elahraga
milik pemkot. Terkhusus dalam hal
pengenaan retribusi.

Adji menyebut, jika even olahraga
bersifat profesional maka retribusi men-

jadi hal yang wajib. Namun tentu perlu
regulasi khusus agar masyarakat bisa
tetap menggunakan fasilitas olahraga
secara gratis.

Terlebih jika kegiatan olahraga berku-
tat pada bidang pendidikan. Termasuk
kegiatan olahraga yang bersifat pribadi
atau kebugaran seperti senam dan jogging.

"Jika kegiatan olahraganya bersifat
non-profesional maka masyarakat ha-
rus bisa memanfaatkannya sewaktu-wak-
tu,” tegasnya.

Anggota Komisi D DPRD Kota Jogja
itu menilai, regulasi tersebut penting
diperjelas agar tidak a masyara-
katyang merasa terbebani. Seiring de-
ngan semakin ditingkatkannya kualitas
lapangan di Kota Jogja.

Sebab menurut Adji, kondisi geogra-
fis di Kota Jogja sudah tidak memungkin-
kan lagi untuk menambah fasilitas
olahraga baru. Lantaran luas wilayah
yang sempit dan sangat sedikit memni-
liki tanah lapang.

"Lewat raperda keolahragaan-hara-
pannya mampumenjadi payung hukum
yang komprehensif dan solutif dalam
menjawab persoalan yang ada,” jelas
Adji.

Sementara itu, Wali Kota Jogja Hasto
‘Wardoyo menyampaikan, pemkot sudah
memiliki rencana untuk mempercantik
Lapangan Mancasan dan Lapangan
Minggiran. Penganggarannya kemungki-
nan dilaksanakan pada tahun ini.

Hasto menyebut, dua lapangan itu
akan menjadi tahap awal rehabilitasi
fasilitas olahraga di Kota Jogja. "Secara
bertahap saya akan me-make up la-
pangan-lapangan di Kota Jogja,” beber-
nya belum lama ini. (inu/eno/fj)

MONITORING: Anggota Pansus Rancangan Peraturan Daerah Keolahragaan DPRD Kota Jogja
saat meninjau Lapangan Karang Kotagede kemarin (16/9).
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